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adalah tulisan beliau yang sudah diringkas.
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Pertama, Syirik Kepada Allah

Yaitu menjadikan perantara (sekutu) antara si hamba dengan Allah. Si hamba berdoa kepada para 

perantara ini, meminta syafa’at, bertawakkal, beristighatsah kepada mereka, bernazar untuk 

mereka, dan menyembelih kurban dengan menyebut nama mereka. Si hamba berkeyakinan segala 

perbuatannya tersebut dapat menolak mudharat atau mendatangkan manfaat. Orang yang 

semacam ini telah kafir. 

Berfirman Allah Subhanahu wa Ta’ala,

48( ءُاشََي نْمَلِ كَلَِذ نَوُد امَ رُفِغَْيوَ هِِب كَرَشُْي نَْأ رُفِغَْي لاََ َّ� َّنِإ )
“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia mengampuni segala dosa yang 

selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya.”(An-Nisa: 48)

Dan firman Allah :

نَيمِلِاَّظللِ امَوَ رُاَّنلاُ هاوَْأمَوََ ةَّنجَلْا هِيَْلعَُ َّ� مََّرحَ دَْقَفِ َّ"ابِ كْرِشُْي نْمَُ هَّنِإ
راصَنَْأ نْمِ

“Sesungguhnya orang yang mempersekutukan (sesuatu dengan) Allah, maka pasti Allah 

mengharamkan kepadanya surga, dan tempatnya ialah neraka, tidaklah ada bagi orang-orang 

zalim itu seorang penolongpun." (Al Maidah: 72)

Page 1 of 1Pertama, Syirik Kepada Allah



Kedua, Murtad Dari Islam

Masuk dan memeluk agama Yahudi, Nasrani, Majusi, Komunisme, Ba’tsi, paham sekuler, 

Freemasonry, dan faham-faham kufur lainnya. 

Allah berfirman :

نْمَوَ اوعُاطََتسْا نِِإ مْكُنِيدِ نْعَ مْكُوُّدرَُي ىَّتحَ مْكَُنوُلتِاَقُي نَوُلازََي لاَوَ
يفِ مْهُُلامَعَْأ تْطَِبحَ كَِئَلوُأَف رٌفِاكَ وَهُوَ تْمَُيَف هِنِيدِ نْعَ مْكُنْمِ دْدَِترَْي
نَوُدلِاخَ اهَيفِ مْهُ رِاَّنلا بُاحَصَْأ كَِئَلوُأوَ ِةرَخِلآْاوَ اَينُّْدلا

“Mereka tidak henti-hentinya memerangi kamu sampai mereka (dapat) mengembalikan kamu dari 

agamamu (kepada kekafiran), seandainya mereka sanggup. Barangsiapa yang murtad di antara 

kamu dari agamanya, lalu dia mati dalam kekafiran, maka mereka itulah yang sia-sia amalannya di 

dunia dan di akhirat, dan mereka itulah penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.” (Al-Baqarah, 

217)

Allah Ta’ala berfirman :

مْهُُّبحُِي مٍوَْقِبُ َّ< يِتْأَي فَوْسََف هِنِيدِ نْعَ مْكُنْمِ َّدَترَْي نْمَ اوُنمَاءَ نَيذَِّلا اهَُّيَأاَي
لِيِبسَ يفِ نَوُدهِاجَُي نَيرِفِاكَلْا ىَلعَ ٍةَّزعَِأ نَيِنمِؤْمُلْا ىَلعَ ةٍَّلذَِأُ هَنوُّبحُِيوَ

عٌسِاوَُ َّ<وَ ءُاشََي نْمَ هِيتِؤُْيِ َّ< لُضْفَ كَلَِذ مٍِئلاََ ةمَوَْل نَوُفاخََي لاَوَِ َّ<
مٌيلِعَ

“Hai orang-orang yang beriman, barangsiapa di antara kamu yang murtad dari agamanya, maka 

kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah mencintai mereka dan merekapun 

mencintai-Nya, yang bersikap lemah lembut terhadap orang yang mu'min, yang bersikap keras 

terhadap orang-orang kafir, yang berjihad di jalan Allah, dan yang tidak takut kepada celaan orang 

yang suka mencela. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan 

Allah Maha Luas (pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui..” (Al Maidah: 54)

Allah Ta’ala berfirman: 

نُاطَيَّْشلا ىَدهُلْا مُهَُل نََّيَبَت امَ دِعَْب نْمِ مْهِرِاَبدَْأ ىَلعَ اوُّدَترْا نَيذَِّلا َّنِإ
َُّ< لََّزَن امَ اوهُرِكَ نَيذَِّللِ اوُلاَق مْهَُّنَأِب كَلَِذ)25(مْهَُل ىَلمَْأوَ مْهَُل لََّوسَ
مُهُْتَّفوََت اَذِإ فَيْكَفَ)26(مْهُرَارَسِْإ مَُلعَْيُ َّ<وَ رِمَْلأْا ضِعَْب يفِ مْكُُعيطُِنسَ
طَخَسَْأ امَ اوُعَبَّتا مُهَُّنَأِب كَلَِذ)27(مْهُرَاَبدَْأوَ مْهُهَوجُوُ نَوُبرِضَْيُ ةكَِئلاَمَلْا

مْهِِبوُلُق يِف نَيذَِّلا بَسِحَ مَْأ)28(مْهَُلامَعَْأ طََبحَْأَفُ هَناوَضْرِ اوهُرِكَوََ َّ<
مْهَُتفْرََعَلَف مْهُكَاَنيْرََلأَ ءُاشََن وَْلوَ )29(مْهَُناَغضَْأُ َّ< جَرِخُْي نَْل نَْأ ضٌرَمَ
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30(مْكَُلامَعَْأ مَُلعَْيُ َّ<وَ لِوَْقلْا نِحَْل يِف مْهَُّنَفرِعَْتَلوَ مْهُامَيسِِب )
"Sesungguhnya orang-orang yang kembali ke belakang (kepada kekafiran) sesudah petunjuk itu 

jelas bagi mereka, syaitan telah menjadikan mereka mudah (berbuat dosa) dan memanjangkan 

angan-angan mereka. Yang demikian itu karena sesungguhnya mereka (orang-orang munafik) itu 

berkata kepada orang-orang yang benci kepada apa yang diturunkan Allah (orang-orang Yahudi): 

"Kami akan mematuhi kamu dalam beberapa urusan", sedang Allah mengetahui rahasia mereka. 

Bagaimanakah (keadaan mereka) apabila malaikat (maut) mencabut nyawa mereka seraya 

memukul muka mereka dan punggung mereka? Yang demikian itu adalah karena sesungguhnya 

mereka mengikuti apa yang menimbulkan kemurkaan Allah dan (karena) mereka membenci (apa 

yang menimbulkan) keridhaan-Nya; sebab itu Allah menghapus (pahala) amal-amal mereka. Atau 

apakah orang-orang yang ada penyakit dalam hatinya mengira bahwa Allah tidak akan 

menampakkan kedengkian mereka? Dan kalau Kami menghendaki, niscaya Kami tunjukkan 

mereka kepadamu sehingga kamu benar-benar dapat mengenal mereka dengan tanda-tandanya. 

Dan kamu benar-benar akan mengenal mereka dari kiasan-kiasan perkataan mereka dan Allah 

mengetahui perbuatan-perbuatan kamu.” (Muhammad, 25-30)

Dan Allah berfirman, 

مْكُمُاَعطَوَ مْكَُل ٌّلحِ بَاَتكِلْا اوُتوُأ نَيذَِّلا مُاَعطَوَ تُاَبِّيَّطلا مُكَُل َّلحُِأ مَوَْيلْا
اوُتوُأ نَيذَِّلا نَمِ تُاَنصَحْمُلْاوَ تِاَنمِؤْمُلْا نَمِ تُاَنصَحْمُلْاوَ مْهَُل ٌّلحِ
لاَوَ نَيحِفِاسَمُ رَيْغَ نَينِصِحْمُ َّنهُرَوجُُأ َّنهُومُُتيَْتاءَ اَذِإ مْكُلِبْقَ نْمِ بَاَتكِلْا

نَمِ ِةرَخِلآْا يفِ وَهُوَُ هُلمَعَ طَبِحَ دَْقَف نِامَيلإِْاِب رُْفكَْي نْمَوَ نٍاَدخَْأ يذِخَِّتمُ
5(نَيرِسِاخَلْا )

“Pada hari ini dihalalkan bagimu yang baik-baik. Makanan (sembelihan) orang-orang yang diberi Al 

Kitab itu halal bagimu, dan makanan kamu halal pula bagi mereka. (Dan dihalalkan mengawini) 

wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara wanita-wanita yang beriman dan wanita-wanita 

yang menjaga kehormatan di antara orang-orang yang diberi Al Kitab sebelum kamu, bila kamu 

telah membayar mas kawin mereka dengan maksud menikahinya, tidak dengan maksud berzina 

dan tidak (pula) menjadikannya gundik-gundik. Barangsiapa yang kafir sesudah beriman (tidak 

menerima hukum-hukum Islam) maka hapuslah amalannya dan ia di hari akhirat termasuk orang-

orang merugi.” (Al Maidah ayat 5).

Dari Ibnu Abbas Radhiallahu'anhu katanya: “Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda, 

‘Barangsiapa yang mengubah agamanya, maka bunuhlah dia!’”(Riwayat Bukhari, No. 2854)

Dari Abdullah bin Mas’ud Radhiallahu'anhu, beliau berkata: “Rasulullah Shallallahu alaihi wasallam 

bersabda: ‘Tidak halal (menumpahkan darah seorang muslim) yang bersaksi bahwa tidak ada yang 

berhak diibadahi dengan benar kecuali Allah, dan bersaksi pula bahwa aku adalah utusan Allah, 

kecuali dengan tiga perkara: orang sudah menikah tapi berzina, orang yang membunuh jiwa 

(tanpa hak), dan orang yang meninggalkan agama dan memisahkan diri dari jamaah.” (Bukhari 

6484, Muslim 1674)
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Ketiga, Tidak Mengkafirkan Orang Yang Jelas-Jelas Kafir. 

Baik itu Yahudi, Nasrani (Kristen/Katolik), Majusi, Musyrik, Atheis, atau lainnya dari jenis bentuk 

kekufuran. Atau, meragukan kekafiran mereka, membenarkan mazhab dan pemikiran mereka. 

Yang demikian ini juga dihukumi kafir. Allah sendiri telah mengkafirkan, namun orang ini 

menentang dengan mengambil sikap yang berlawanan dengan ketentuan Allah dan Rasul-Nya. 

Karena itu, tidak mengkafirkan orang yang dikafirkan Allah, ragu, dan bahkan membenarkan 

mazhab mereka, sama dengan artinya berpaling dari keputusan Allah. 

Allah berfirman : 

اهَيفِ نَيدِلِاخَ مََّنهَجَ رِاَن يِف نَيكِرِشْمُلْاوَ بِاَتكِلْا لِهَْأ نْمِ اورَُفكَ نَيذَِّلا َّنِإ
6(ةَِّيرَِبلْا ُّرشَ مْهُ كَِئَلوُأ )

“Sesungguhnya orang-orang kafir yakni ahli Kitab dan orang-orang musyrik (akan masuk) ke 

neraka Jahannam; mereka kekal di dalamnya. Mereka itu adalah seburuk-buruk makhluk.” (Al-

Bayyinah:6)

Yang dimaksud dengan ahli kitab adalah Yahudi dan Nasrani. Sedangkan yang dimaksud dengan 

musyrikin ialah orang yang menyembah Allah sekaligus menyembah sesembahan yang lain. 

Allah berfirman :

2َِّ نَمِ كُلِمَْي نْمََف لُْق مََيرْمَ نُبْا حُيسِمَلْا وَهَُ 2َّ َّنإِ اوُلاَق نَيذَِّلا رََفكَ دَْقَل
اًعيمِجَ ضِرَْلأْا يفِ نْمَوَُ هَّمُأوَ مََيرْمَ نَبْا حَيسِمَلْا كَلِهُْي نَْأَ دارََأ نِْإ اًئيْشَ
لِّكُ ىَلعَُ 2َّوَ ءُاشََي امَ قُُلخْي امَهَُنيَْب امَوَ ضِرَْلأْاوَ تِاوَمََّسلا كُلْمُِ َِّ=وَ
17(رٌيدَِق ءٍيْشَ )

“Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata: "Sesungguhnya Allah itu ialah Al Masih 

putera Maryam". Katakanlah: "Maka siapakah (gerangan) yang dapat menghalang-halangi 

kehendak Allah, jika Dia hendak membinasakan Al Masih putera Maryam itu beserta ibunya dan 

seluruh orang-orang yang berada di bumi semuanya?" Kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan 

bumi dan apa yang di antara keduanya; Dia menciptakan apa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah 

Maha Kuasa atas segala sesuatu.” (Al-Maidah: 17) 

Allah berfirman :

يِنَباَي حُيسِمَلْا لَاَقوَ مََيرْمَ نُبْا حُيسِمَلْا وَهَُ 2َّ َّنإِ اوُلاَق نَيذَِّلا رََفكَ دَْقَل
هِيَْلعَُ 2َّ مََّرحَ دَْقَفِ َّ=اِب كْرِشُْي نْمَُ هَّنإِ مْكَُّبرَوَ يِّبرََ 2َّ اوُدُبعْا لَيئِارَسِْإ
رٍاصَنَْأ نْمِ نَيمِلِاَّظللِ امَوَ رُاَّنلاُ هاوَْأمَوََ ةَّنجَلْا

“Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata: "Sesungguhnya Allah adalah Al Masih 

putera Maryam", padahal Al Masih (sendiri) berkata: "Hai Bani Israil, sembahlah Allah Tuhanku dan 
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Tuhanmu" Sesungguhnya orang yang mempersekutukan (sesuatu dengan) Allah, maka pasti Allah 

mengharamkan kepadanya surga, dan tempatnya ialah neraka, tidaklah ada bagi orang-orang 

zalim itu seorang penolongpun.” (Al-Maidah : 72)

Allah berfirman :

مَْل نِْإوٌَ دحِاوٌَ هَلِإ َّلاِإ هٍَلِإ نْمِ امَوَ ةٍَثلاََث ثُلِاَثَ 2َّ َّنإِ اوُلاَق نَيذَِّلا رََفكَ دَْقَل
73(مٌيلَِأ بٌاَذعَ مْهُنْمِ اورَُفكَ نَيذَِّلا َّنَّسمََيَل نَوُلوُقَي اَّمعَ اوهَُتنَْي )

“Sesungguhnya kafirlah orang-orang yang mengatakan: "Bahwasanya Allah salah satu dari yang 

tiga", padahal sekali-kali tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Tuhan Yang Esa. Jika 

mereka tidak berhenti dari apa yang mereka katakan itu, pasti orang-orang yang kafir di antara 

mereka akan ditimpa siksaan yang pedih.” (Al-Maidah: 73).

Allah berfirman

هِلِسُرُوَِ 2َّ نَيَْب اوُقرَِّفُي نَْأ نَوُديرُِيوَ هِلِسُرُوَِ َّ=اِب نَورُُفكَْي نَيذَِّلا َّنِإ
كَلَِذ نَيَْب اوُذخَِّتَي نَْأ نَوُديرُِيوَ ضٍعَْبِب رُُفكَْنوَ ضٍعَْبِب نُمِؤُْن نَوُلوُقَيوَ
(اًنيهِمُ اًباَذعَ نَيرِفِاكَلْلِ اَندَْتعَْأوَ ا�قحَ نَورُفِاكَلْا مُهُ كَِئَلوُأ)150(لاًيبِسَ

151)
“Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada Allah dan rasu-rasul-Nya, dan bermaksud 

memperbedakan antara (keimanan kepada) Allah dan rasul-rasul-Nya, dengan mengatakan: "Kami 

beriman kepada yang sebahagian dan kami kafir terhadap sebahagian (yang lain)", serta 

bermaksud (dengan perkataan itu) mengambil jalan (tengah) di antara yang demikian (iman atau 

kafir), merekalah orang-orang yang kafir sebenar-benarnya. Kami telah menyediakan untuk orang-

orang yang kafir itu siksaan yang menghinakan.” (An-Nisa: 150-151)

Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman: 

ُأزَهَْتسُْيوَ اهَِب رَُفكُْيِ 2َّ تِايَاءَ مُْتعْمِسَ اَذِإ نَْأ بِاَتكِلْا يفِ مْكُيَْلعَ لََّزَن دَْقوَ
َّنِإ مْهُُلْثمِ اًذِإ مْكَُّنِإ هِرِيْغَ ثٍيدِحَ يفِ اوضُوخَُي ىَّتحَ مْهَُعمَ اوُدُعقَْت لاََف اهَبِ

140(اًعيمِجَ مََّنهَجَ يفِ نَيرِفِاكَلْاوَ نَيقِفِاَنمُلْا عُمِاجََ 2َّ )
“Dan sungguh Allah telah menurunkan kepada kamu di dalam Al Qur'an bahwa apabila kamu 

mendengar ayat-ayat Allah diingkari dan diperolok-olokkan (oleh orang-orang kafir), maka 

janganlah kamu duduk beserta mereka, sehingga mereka memasuki pembicaraan yang lain. 

Karena sesungguhnya (kalau kamu berbuat demikian), tentulah kamu serupa dengan mereka. 

Sesungguhnya Allah akan mengumpulkan semua orang-orang munafik dan orang-orang kafir di 

dalam Jahannam,” (An-Nisa’:140)
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Keempat, Meyakini Bahwa Petunjuk Selain Nabi Lebih Sempurna Daripada Petunjuk 

Beliau. 

Atau, meyakini bahwa hukum selain hukumnya lebih baik. Seperti orang-orang yang lebih 

mengutamakan hukum thagut daripada hukum-hukum-Nya. Termasuk ke dalamnya orang yang 

beryakinan bahwa aturan dan perundangan yang dibuat oleh manusia lebih utama daripada syariat 

Islam. Atau, meyakini bahwa hukum-hukum Islam tidak layak diterapkan pada masa sekarang. 

Atau, meyakini bahwa Islam merupakan penyebab kemunduran kaum muslimin.

Atau, meyakini bahwa Islam itu sebatas hubungan seorang hamba dengan tuhannya, dan tidak 

mencakup perkara-perkara kehidupan lainnya. 

Termasuk dalam kategori ini adalah orang yang berpandangan bahwa pelaksanaan hukum Allah 

dalam masalah memotong tangan pencuri, atau merajam pelaku zina muhshan (yang sudah 

pernah nikah, red), tidak relevan dengan kondisi sekarang.

Juga termasuk ke dalamnya orang yang meyakini bolehnya berhukum dengan selain hukum Allah 

dalam muamalah, penerapan hukum pidana, dan yang lainnya. Meskipun dia tidak meyakini bahwa 

hal itu lebih baik daripada hukum yang ditetapkan oleh syariat Islam. Lantaran dengan begitu dia 

telah menghalalkan apa yang diharamkan oleh Allah. Dan setiap orang yang menghalalkan apa 

yang diharamkan Allah dan Rasul-Nya dari perkara-perkara agama yang sudah pasti secara ijma’

seperti zina, riba, khamr, dan berhukum dengan selain syariat Allah maka dia itu kafir berdasarkan 

kesepakatan kaum muslimin. 

Allah Ta’ala berfirman : 

50(نَوُنقِوُي مٍوَْقلِ امًكْحُِ َّ� نَمِ نُسَحَْأ نْمَوَ نَوُغبَْي ةَِّيلِهِاجَلْا مَكْحَُفَأ )
“Apakah hukum Jahiliyah yang mereka kehendaki, dan (hukum) siapakah yang lebih baik daripada 

(hukum) Allah bagi orang-orang yang yakin?” (Al-Maidah : 50)

نَيذَِّللِ اومَُلسَْأ نَيذَِّلا نَوُّيِبَّنلا اهَِب مُكُحَْي رٌوُنوَ ىًدهُ اهَيِفَ ةارَوَّْتلا اَنلْزَنَْأ اَّنِإ
هِيَْلعَ اوُناكَوَِ َّ� بِاَتكِ نْمِ اوظُفِحُْتسْا امَِب رُاَبحَْلأْاوَ نَوُّينِاَّبَّرلاوَ اوُداهَ
نْمَوَ لاًيلَِق اًنمََث يتِايَآبِ اورَُتشَْت لاَوَ نِوْشَخْاوَ سَاَّنلا اوُشَخَْت لاََف ءَاَدهَشُ
44(نَورُفِاكَلْا مُهُ كَِئَلوُأفَُ َّ� لَزَنَْأ امَِب مْكُحَْي مَْل )

“Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab Taurat di dalamnya (ada) petunjuk dan cahaya 

(yang menerangi), yang dengan Kitab itu diputuskan perkara orang-orang Yahudi oleh nabi-nabi 

yang menyerah diri kepada Allah, oleh orang-orang alim mereka dan pendeta-pendeta mereka, 

disebabkan mereka diperintahkan memelihara kitab-kitab Allah dan mereka menjadi saksi 

terhadapnya. Karena itu janganlah kamu takut kepada manusia, (tetapi) takutlah kepada-Ku. Dan 

janganlah kamu menukar ayat-ayat-Ku dengan harga yang sedikit. Barangsiapa yang tidak 

memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang 

kafir.” (Al-Maidah : 44)

فِنَْلأْابِ فَنَْلأْاوَ نِيَْعلْابِ نَيَْعلْاوَ سِفَّْنلاِب سَفَّْنلا َّنَأ اهَيفِ مْهِيَْلعَ اَنبَْتكَوَ
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وَهَُف هِِب قََّدصََت نْمََف صٌاصَقِ حَورُجُلْاوَ نِّسِّلاِب َّنسِّلاوَ نُِذُلأْاِب نَُذُلأْاوَ
45(نَومُلِاَّظلا مُهُ كَِئَلوُأفَُ َّ� لَزَنَْأ امَِب مْكُحَْي مَْل نْمَوَُ هَلٌ ةرَاَّفكَ )

“Dan kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya (At Taurat) bahwasanya jiwa (dibalas) 

dengan jiwa, mata dengan mata, hidung dengan hidung, telinga dengan telinga, gigi dengan gigi, 

dan luka-luka (pun) ada kisasnya. Barangsiapa yang melepaskan (hak kisas) nya, maka 

melepaskan hak itu (menjadi) penebus dosa baginya. Barangsiapa tidak memutuskan perkara 

menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang zalim.” (Al-

Maidah :45)

� لَزَنَْأ امَبِ مْكُحَْي مَْل نْمَوَ هِيِفُ َّ� لَزَنَْأ امَِب لِيجِنْلإِْا لُهَْأ مْكُحَْيلْوََُّ
47(نَوُقسِاَفلْا مُهُ كَِئَلوُأَف )

“Dan hendaklah orang-orang pengikut Injil, memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan 

Allah di dalamnya. Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan Allah, 

maka mereka itu adalah orang-orang yang fasik.” (Al-Maidah : 47)

ّدلا َّنِإ امَ دِعَْب نْمِ َّلاِإ بَاَتكِلْا اوُتوُأ نَيذَِّلا فََلَتخْا امَوَ مُلاَسْلإِْاِ َّ�َ دنْعِ نَيِ
(بِاسَحِلْا عُيرِسََ َّ� َّنِإَفِ َّ� تِاَيآبِ رُْفكَْي نْمَوَ مْهَُنيَْب اًيغَْب مُلْعِلْا مُهُءَاجَ

19)
“Sesungguhnya agama (yang diridhai) di sisi Allah hanyalah Islam. Tiada berselisih orang-orang 

yang telah diberi Al Kitab kecuali sesudah datang pengetahuan kepada mereka, karena kedengkian 

(yang ada) di antara mereka. Barangsiapa yang kafir terhadap ayat-ayat Allah maka sesungguhnya 

Allah sangat cepat hisab-Nya.” (Ali Imran : 19)

نَمِ ِةرَخِلآْا يِف وَهُوَُ هنْمِ لََبقُْي نَْلَف اًنيدِ مِلاَسْلإِْا رَيْغَِ غَتبَْي نْمَوَ
85(نَيرِسِاخَلْا )

“Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali tidaklah akan diterima (agama 

itu) daripadanya, dan dia di akhirat termasuk orang-orang yang rugi.” (Ali Imran : 85)

مْهُُدوُلجُ تْجَضَِن امََّلكُ ارًاَن مْهِيلِصُْن فَوْسَ اَنتِاَيآبِ اورَُفكَ نَيذَِّلا َّنِإ
56(امًيكِحَ ازًيزِعَ نَاكََ َّ� َّنِإ بَاَذَعلْا اوُقوُذَيلِ اهَرَيْغَ اًدوُلجُ مْهُاَنلَّْدَب )

“Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami, kelak akan Kami masukkan 

mereka ke dalam neraka. Setiap kali kulit mereka hangus, Kami ganti kulit mereka dengan kulit 

yang lain, supaya mereka merasakan azab. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha 

Bijaksana.” (Ali Imran : 56)
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يفِ اوُدجَِي لاَ َّمُث مْهَُنيَْب رَجَشَ امَيفِ كَومُكِّحَُي ىَّتحَ نَوُنمِؤُْي لاَ كَِّبرَوَ لاََف
ّلسَُيوَ تَيْضََق اَّممِ اجًرَحَ مْهِسُِفنَْأ 65(امًيلِسَْت اومُِ )

“Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman hingga mereka menjadikan kamu 

hakim dalam perkara yang mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa keberatan dalam 

hati mereka terhadap putusan yang kamu berikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya.”

(An Nisaa :65). 
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Kelima, Membenci Apa Yang Dibawa Oleh Rasul Shallallahu ‘alaihi wasallam. 

Kendati dia tetap mengamalkannya. Maka, orang ini dihukumi kafir.

لَزَنَْأ امَ اوهُرِكَ مْهَُّنَأِب كَلَِذ)8(مْهَُلامَعَْأ َّلضََأوَ مْهَُل اسًعَْتَف اورَُفكَ نَيذَِّلاوَ
9(مْهَُلامَعَْأ طََبحَْأَفُ َّ* )

“Dan orang-orang yang kafir maka kecelakaanlah bagi mereka dan Allah menghapus amal-amal 

mereka. Yang demikian itu adalah karena sesungguhnya mereka benci kepada apa yang 

diturunkan Allah (Al Qur'an) lalu Allah menghapuskan (pahala-pahala) amal-amal 

mereka.” (Muhammad:8-9)

نُاطَيَّْشلا ىَدهُلْا مُهَُل نََّيَبَت امَ دِعَْب نْمِ مْهِرِاَبدَْأ ىَلعَ اوُّدَترْا نَيذَِّلا َّنِإ
َُّ* لََّزَن امَ اوهُرِكَ نَيذَِّللِ اوُلاَق مْهَُّنَأِب كَلَِذ)25(مْهَُل ىَلمَْأوَ مْهَُل لََّوسَ
مُهُْتَّفوََت اَذِإ فَيْكَفَ)26(مْهُرَارَسِْإ مَُلعَْيُ َّ*وَ رِمَْلأْا ضِعَْب يفِ مْكُُعيطُِنسَ
طَخَسَْأ امَ اوُعَبَّتا مُهَُّنَأِب كَلَِذ)27(مْهُرَاَبدَْأوَ مْهُهَوجُوُ نَوُبرِضَْيُ ةكَِئلاَمَلْا

28(مْهَُلامَعَْأ طََبحَْأَفُ هَناوَضْرِ اوهُرِكَوََ َّ* )
“Sesungguhnya orang-orang yang kembali ke belakang (kepada kekafiran) sesudah petunjuk itu 

jelas bagi mereka, syaitan telah menjadikan mereka mudah (berbuat dosa) dan memanjangkan 

angan-angan mereka. Yang demikian itu karena sesungguhnya mereka (orang-orang munafik) itu 

berkata kepada orang-orang yang benci kepada apa yang diturunkan Allah (orang-orang Yahudi): 

"Kami akan mematuhi kamu dalam beberapa urusan", sedang Allah mengetahui rahasia mereka. 

Bagaimanakah (keadaan mereka) apabila malaikat (maut) mencabut nyawa mereka seraya 

memukul muka mereka dan punggung mereka? Yang demikian itu adalah karena sesungguhnya 

mereka mengikuti apa yang menimbulkan kemurkaan Allah dan (karena) mereka membenci (apa 

yang menimbulkan) keridhaan-Nya; sebab itu Allah menghapus (pahala) amal-amal 

mereka.” (Muhammad: 25-28)
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Keenam, Memperolok-Olok Syariat Islam

Termasuk orang yang memperolok-olok Allah atau Rasul-Nya, Al-Qur`an, agama Islam, malaikat, 
dan para ulama yakni ilmu yang dihasung ulama tersebut. Atau, memperolok-olok salah satu syiar 
Islam, seperti shalat, zakat, puasa, haji, thawaf di Ka’bah, wukuf di Arafah, masjid, azan, jenggot, 
sunnah-sunnah Nabi, dan lain-lain dari syiar-syiar Allah dan kesucian Islam, maka orang yang 
semacam ini dihukumi kafir.

هِلِوسُرَوَ هِتِاَياءَوَِ َّ"اِبَأ لُْق بَُعلَْنوَ ضُوخَُن اَّنكُ امََّنِإ َّنُلوُقَيَل مْهَُتلَْأسَ نِْئَلوَ
نْعَ فُعَْن نِْإ مْكُنِامَيِإَ دعَْب مُْترَْفكَ دْقَ اورُذَِتعَْت لاَ)65(نَوُئزِهَْتسَْت مُْتنْكُ

ّذَعُن مْكُنْمِ ةٍَفئِاطَ 66(نَيمِرِجْمُ اوُناكَ مْهَُّنَأِبً ةَفئِاطَ بِْ )
“Dan jika kamu tanyakan kepada mereka (tentang apa yang mereka lakukan itu), tentulah mereka 
akan menjawab: "Sesungguhnya kami hanyalah bersenda gurau dan bermain-main saja". 
Katakanlah: "Apakah dengan Allah, ayat-ayat-Nya dan Rasul-Nya kamu selalu berolok-olok?" Tidak 
usah kamu minta ma`af, karena kamu kafir sesudah beriman. Jika Kami mema`afkan segolongan 
daripada kamu (lantaran mereka taubat), niscaya Kami akan mengazab golongan (yang lain) 
disebabkan mereka adalah orang-orang yang selalu berbuat dosa.” (At-Taubah :65,66)

مْهِبِ اوُّرمَ اَذِإوَ)29(نَوكُحَضْيَ اوُنمَاءَ نَيذَِّلا نَمِ اوُناكَ اومُرَجَْأ نَيذَِّلا َّنِإ
مْهُوَْأرَ اَذِإوَ)31(نَيهِكَِف اوُبَلَقنْا مُهِلِهَْأ ىَلإِ اوُبَلَقنْا اَذِإوَ)30(نَوزُمَاَغَتَي
مَوَْيلْافَ)33(نَيظِفِاحَ مْهِيَْلعَ اوُلسِرُْأ امَوَ)32(نَوُّلاضََل ءِلاَؤُهَ َّنِإ اوُلاَق
)35(نَورُظُنَْي كِئِارََلأْا ىَلعَ)34(نَوكُحَضَْي رِاَّفكُلْا نَمِ اوُنمَاءَ نَيذَِّلا

36(نَوُلَعفَْي اوُناكَ امَ رُاَّفكُلْا بَوُِّث لْهَ )
“Sesungguhnya orang-orang yang berdosa, adalah mereka yang dahulunya (di dunia) 
menertawakan orang-orang yang beriman. Dan apabila orang-orang yang beriman lalu di hadapan 
mereka, mereka saling mengedip-ngedipkan matanya. Dan apabila orang-orang berdosa itu 
kembali kepada kaumnya, mereka kembali dengan gembira. Dan apabila mereka melihat orang-
orang mu'min, mereka mengatakan: "Sesungguhnya mereka itu benar-benar orang-orang yang 
sesat", padahal orang-orang yang berdosa itu tidak dikirim untuk penjaga bagi orang-orang 
mu'min. Maka pada hari ini, orang-orang yang beriman menertawakan orang-orang kafir, mereka 
(duduk) di atas dipan-dipan sambil memandang. Sesungguhnya orang-orang kafir telah diberi 
ganjaran terhadap apa yang dahulu mereka kerjakan.” (Muthaffifin:29-36)

اوضُوخَُي ىَّتحَ مْهُنْعَ ضْرِعَْأَف اَنتِاَياءَ يِف نَوضُوخَُي نَيذَِّلا تَيَْأرَ اَذِإوَ
ّذلاَ دعَْب دُْعقَْت لاََف نُاطَيَّْشلا كََّنَيسِنُْي اَّمِإوَ هِرِيْغَ ثٍيدِحَ يفِ مِوَْقلْا عَمَ ىرَكِْ
68(نَيمِلِاَّظلا )

“Dan apabila kamu melihat orang-orang memperolok-olokkan ayat-ayat Kami, maka tinggalkanlah 
mereka sehingga mereka membicarakan pembicaraan yang lain. Dan jika syaitan menjadikan 
kamu lupa (akan larangan ini), maka janganlah kamu duduk bersama orang-orang yang zalim itu 
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sesudah teringat (akan larangan itu).” (Al-An’am :68)

ُأزَهَْتسُْيوَ اهَِب رَُفكُْيِ َّ� تِايَاءَ مُْتعْمِسَ اَذِإ نَْأ بِاَتكِلْا يفِ مْكُيَْلعَ لََّزَن دَْقوَ
َّنِإ مْهُُلْثمِ اًذِإ مْكَُّنِإ هِرِيْغَ ثٍيدِحَ يفِ اوضُوخَُي ىَّتحَ مْهَُعمَ اوُدُعقَْت لاََف اهَبِ

140(اًعيمِجَ مََّنهَجَ يفِ نَيرِفِاكَلْاوَ نَيقِفِاَنمُلْا عُمِاجََ َّ� )
“Dan sungguh Allah telah menurunkan kepada kamu di dalam Al Qur'an bahwa apabila kamu 
mendengar ayat-ayat Allah diingkari dan diperolok-olokkan (oleh orang-orang kafir), maka 
janganlah kamu duduk beserta mereka, sehingga mereka memasuki pembicaraan yang lain. 
Karena sesungguhnya (kalau kamu berbuat demikian), tentulah kamu serupa dengan mereka. 
Sesungguhnya Allah akan mengumpulkan semua orang-orang munafik dan orang-orang kafir di 
dalam Jahannam,” (An-Nisa’ :140)

مُاَعنَْلأْا مُكَُل تَّْلحُِأوَ هِِّبرََ دنْعُِ هَل رٌيْخَ وَهَُفِ َّ� تِامَرُحُ مْظَِّعُي نْمَوَ كَلَِذ
(رِوُّزلا لَوْقَ اوُبِنَتجْاوَ نِاَثوَْلأْا نَمِ سَجْرِّلا اوُبِنَتجْافَ مْكُيَْلعَ ىَلْتُي امَ َّلاِإ

30)
“Demikianlah (perintah Allah). Dan barangsiapa mengagungkan apa-apa yang terhormat di sisi 
Allah maka itu adalah lebih baik baginya di sisi Tuhannya. Dan telah dihalalkan bagi kamu semua 
binatang ternak, terkecuali yang diterangkan kepadamu keharamannya, maka jauhilah olehmu 
berhala-berhala yang najis itu dan jauhilah perkataan-perkataan dusta.”(Al-Hajj :30)

32(بِوُلُقلْا ىوَقَْت نْمِ اهََّنِإَفِ َّ� رَئِاَعشَ مْظَِّعُي نْمَوَ كَلَِذ )
“Demikianlah (perintah Allah). Dan barangsiapa mengagungkan syi`ar-syi`ar Allah, maka 
sesungguhnya itu timbul dari ketakwaan hati.” (Al-Hajj :32)
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Ketujuh, sihir

Di antaranya ialah ash-sharf dan al-‘athf. Adapun ash-sharf ialah praktik sihir yang bertujuan 

mengubah hasrat dan keinginan manusia, seperti memalingkan kecintaan seorang suami kepada 

istrinya, dan sebaliknya. Adapun al-athf ialah praktik sihir yang dapat membuat orang menjadi 

cenderung mencintai sesuatu yang tadinya biasa-biasa saja dengan cara-cara syaitan.

َّنكَِلوَ نُامَيَْلسُ رََفكَ امَوَ نَامَيَْلسُ كِلْمُ ىَلعَ نُيطِاَيَّشلا وُلْتَت امَ اوُعَبَّتاوَ
ّلَعُي اورَُفكَ نَيطِاَيَّشلا لَبِاَبِب نِيْكََلمَلْا ىَلعَ لَزِنُْأ امَوَ رَحْسِّلا سَاَّنلا نَومُِ
ّلَعُي امَوَ تَورُامَوَ تَورُاهَ لاََفٌ ةَنْتفِ نُحَْن امََّنِإ لاَوُقَي ىَّتحَ دٍحََأ نْمِ نِامَِ
مْهُ امَوَ هِجِوْزَوَ ءِرْمَلْا نَيَْب هِِب نَوُقرَِّفُي امَ امَهُنْمِ نَومَُّلَعَتَيَف رُْفكَْت
مْهُُعَفنَْي لاَوَ مْهُُّرضَُي امَ نَومَُّلَعَتَيوَِ Cَّ نِذِْإِب َّلاِإ دٍحََأ نْمِ هِبِ نَيرِّاضَبِ
هِبِ اوْرَشَ امَ سَْئِبَلوَقٍلاَخَ نْمِ ِةرَخِلآْا يفُِ هَل امَُ هارََتشْا نِمََل اومُلِعَ دَْقَلوَ
102(نَومَُلعْيَ اوُناكَ وَْل مْهُسَُفنَْأ )

“Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh syaitan-syaitan pada masa kerajaan Sulaiman (dan 

mereka mengatakan bahwa Sulaiman itu mengerjakan sihir), padahal Sulaiman tidak kafir (tidak 

mengerjakan sihir), hanya syaitan-syaitan itulah yang kafir (mengerjakan sihir). Mereka 

mengajarkan sihir kepada manusia dan apa yang diturunkan kepada dua orang malaikat di negeri 

Babil yaitu Harut dan Marut, sedang keduanya tidak mengajarkan (sesuatu) kepada seorangpun 

sebelum mengatakan: "Sesungguhnya kami hanya cobaan (bagimu), sebab itu janganlah kamu 

kafir". Maka mereka mempelajari dari kedua malaikat itu apa yang dengan sihir itu, mereka dapat 

menceraikan antara seorang (suami) dengan isterinya. Dan mereka itu (ahli sihir) tidak memberi 

mudharat dengan sihirnya kepada seorangpun kecuali dengan izin Allah. Dan mereka mempelajari 

sesuatu yang memberi mudharat kepadanya dan tidak memberi manfaat. Demi, sesungguhnya 

mereka telah meyakini bahwa barangsiapa yang menukarnya (kitab Allah) dengan sihir itu, 

tiadalah baginya keuntungan di akhirat dan amat jahatlah perbuatan mereka menjual dirinya 

dengan sihir, kalau mereka mengetahui.” (Al-Baqarah : 102)

Dari Abdullah bin Mas’ud Radiyallahu ‘anhu, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda, 

“Sesungguhnya jampi-jampi, tamimah (Penangkal pada anak-anak untuk menolak penyakit ‘ain 

atau bala, red), dan thiwalah (Semacam jimat supaya suami cinta istri atau sebaliknya , red) itu 

syirik.” (Riwayat Abu Dawud No.3883, dihasankan Syaikh Muqbil dalam Ash-Shahihul Musnad 

II/17-18, dishahihkan Syaikh Al-Albani dalam Shahihul Jami’ No.1632 dan di dalam Silsilah Ash-

Shahihah No.331, dan dishahihkan Imam Hakim IV/217 dan disepakati oleh Imam Adz-Dzahabi, 

juga diriwayatkan Ibnu Majah No.3530, Thabrani dalam Al-Kabir X/262, Ibnu Hibban XIII/456, Al-

Baihaqi IX/350)
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Kedelapan, Membantu Orang-Orang Kafir Memerangi Kaum Muslimin

ءُاَيلِوَْأ مْهُضُعَْب ءَاَيلِوَْأ ىرَاصََّنلاوََ دوهَُيلْا اوُذخَِّتَت لاَ اوُنمَاءَ نَيذَِّلا اهَُّيَأاَي
51(نَيمِلِاَّظلا مَوَْقلْا يدِهَْي لاََ َّ+ َّنِإ مْهُنْمُِ هَّنِإَف مْكُنْمِ مْهَُّلوََتَي نْمَوَ ضٍعَْب )

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil orang-orang Yahudi dan Nasrani 
menjadi pemimpin-pemimpin (mu); sebahagian mereka adalah pemimpin bagi sebahagian yang 
lain. Barangsiapa di antara kamu mengambil mereka menjadi pemimpin, maka sesungguhnya 
orang itu termasuk golongan mereka. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-
orang yang zalim.” (Al-Maidah : 51) 

مْكُوُّدرَُي بَاَتكِلْا اوُتوُأ نَيذَِّلا نَمِ اًقيرِفَ اوُعيطُِت نْإِ اوُنمَاءَ نَيذَِّلا اهَُّيَأاَي
َِّ+ تُايَاءَ مْكُيَْلعَ ىَلْتُت مُْتنَْأوَ نَورُُفكَْت فَيْكَوَ )100(نَيرِفِاكَ مْكُنِامَيِإَ دعَْب

101(مٍيقَِتسْمُ طٍارَصِ ىَلِإ يَدِهُ دَْقَفِ Cَّابِ مْصَِتعَْي نْمَوَُ هُلوسُرَ مْكُيفِوَ )
“Hai orang-orang yang beriman, jika kamu mengikuti sebahagian dari orang-orang yang diberi Al 
Kitab, niscaya mereka akan mengembalikan kamu menjadi orang kafir sesudah kamu beriman. 
Bagaimanakah kamu (sampai) menjadi kafir, padahal ayat-ayat Allah dibacakan kepada kamu, dan 
Rasul-Nya pun berada di tengah-tengah kamu? Barangsiapa yang berpegang teguh kepada 
(agama) Allah maka sesungguhnya ia telah diberi petunjuk kepada jalan yang lurus.”
(Ali Imran : 100,101) 

مْكُبِاَقعَْأ ىَلعَ مْكُوُّدرَُي اورَُفكَ نَيذَِّلا اوُعيطُِت نْإِ اوُنمَاءَ نَيذَِّلا اهَُّيَأاَي
150(نَيرِصِاَّنلا رُيْخَ وَهُوَ مْكُلاَوْمَُ َّ+ لَِب)149(نَيرِسِاخَ اوُبلَِقنَْتَف )

“Hai orang-orang yang beriman, jika kamu menta`ati orang-orang yang kafir itu, niscaya mereka 
mengembalikan kamu ke belakang (kepada kekafiran), lalu jadilah kamu orang-orang yang rugi. 
Tetapi (ikutilah Allah), Allahlah Pelindungmu, dan Dia-lah sebaik-baik Penolong.” (Ali Imran : 149-
150) 

مْهِيَْلإِ نَوُقلُْت ءَاَيلِوَْأ مْكَُّوُدعَوَ يوُِّدعَ اوُذخَِّتَت لاَ اوُنمَاءَ نَيذَِّلا اهَُّيَأاَي
نَْأ مْكُاَّيِإوَ لَوسَُّرلا نَوجُرِخُْي قِّحَلْا نَمِ مْكُءَاجَ امَبِ اورَُفكَ دَْقوَ ِةَّدوَمَلْابِ
يتِاضَرْمَ ءَاَغتِبْاوَ يلِيِبسَ يفِ اًداهَجِ مُْتجْرَخَ مُْتنْكُ نِْإ مْكُِّبرَِ Cَّابِ اوُنمِؤُْت
مْكُنْمُِ هلَْعفَْي نْمَوَ مُْتنَْلعَْأ امَوَ مُْتيَْفخَْأ امَِب مَُلعَْأ اَنَأوَ ِةَّدوَمَلْاِب مْهِيَْلِإ نَوُّرسُِت
مْكُيَْلإِ اوطُسُبَْيوَ ءًاَدعَْأ مْكَُل اوُنوكَُي مْكُوُفَقْثَي نْإِ )1(لِيِبَّسلا ءَاوَسَ َّلضَ دَْقَف
2(نَورُُفكَْت وَْل اوُّدوَوَ ءِوُّسلاِب مْهَُتَنسِلَْأوَ مْهَُيدِيَْأ )

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil musuh-Ku dan musuhmu menjadi 
teman-teman setia yang kamu sampaikan kepada mereka (berita-berita Muhammad), karena rasa 
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kasih sayang; padahal sesungguhnya mereka telah ingkar kepada kebenaran yang datang 
kepadamu, mereka mengusir Rasul dan (mengusir) kamu karena kamu beriman kepada Allah, 
Tuhanmu. Jika kamu benar-benar keluar untuk berjihad pada jalan-Ku dan mencari keridhaan-Ku 
(janganlah kamu berbuat demikian). Kamu memberitahukan secara rahasia (berita-berita 
Muhammad) kepada mereka, karena rasa kasih sayang. Aku lebih mengetahui apa yang kamu 
sembunyikan dan apa yang kamu nyatakan. Dan barangsiapa di antara kamu yang melakukannya, 
maka sesungguhnya dia telah tersesat dari jalan yang lurus. (Mumtahanah : 1-2) 

نَمِ اوسُِئَي دَْق مْهِيَْلعَُ َّ+ بَضِغَ امًوْقَ اوَّْلوََتَت لاَ اوُنمَاءَ نَيذَِّلا اهَُّيَأاَي
13(رِوُبُقلْا بِاحَصَْأ نْمِ رُاَّفكُلْا سَِئَي امَكَ ِةرَخِلآْا )

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu jadikan penolongmu kaum yang dimurkai Allah, 
sesungguhnya mereka telah putus asa terhadap negeri akhirat sebagaimana orang-orang kafir 
yang telah berada dalam kubur berputus asa.” (Mumtahanah : 13)
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Kesembilan, Meyakini Bahwa Ada Manusia Yang Boleh Keluar Dari Syariat Muhammad

Orang yang meyakini bahwa ada manusia yang boleh keluar dari syariat Muhammad sebagaimana 
bolehnya Khidir keluar dari syariatnya Musa AS maka orang yang semacamn ini pu dihukumi kafir. 
Karena menurutnya, Nabi itu diutus pada suatu kaum tertentu, dan setiap orang tidak mwajib 
mengikutinya. 

Adapun nabi kita Muhammad Shallallahu ‘alaihi wasallam diutuskan kepada sluruh umat Manusia, 
sehingga tidak dihalalkan bagvi siapapun menyelisihi beliau ataupun keluar dari syariat beliau.

تِاوَمََّسلا كُلْمُُ هَل يذَِّلا اًعيمِجَ مْكُيَْلِإِ َّ� لُوسُرَ يِّنِإ سُاَّنلا اهَُّيَأاَي لُْق
ِيّمُِّلأْاِ يِّبَّنلا هِلِوسُرَوَِ 4َّابِ اوُنمِآَف تُيمُِيوَ يِيحُْي وَهُ َّلاِإَ هَلِإ لاَ ضِرَْلأْاوَ
158(نَوُدَتهَْت مْكَُّلَعَلُ هوُعِبَّتاوَ هِتِامَلِكَوَِ 4َّاِب نُمِؤُْي يذَِّلا )

“Katakanlah: "Hai manusia sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu semua, yaitu Allah 
yang mempunyai kerajaan langit dan bumi; tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia, 
Yang menghidupkan dan mematikan, maka berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul Nya, Nabi 
yang ummi yang beriman kepada Allah dan kepada kalimat-kalimat-Nya (kitab-kitab-Nya) dan 
ikutilah dia, supaya kamu mendapat petunjuk". (Al-A’raf :158)

107(نَيمَِلاَعلْلًِ ةمَحْرَ َّلاإِ كَاَنلْسَرَْأ امَوَ )
“Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi semesta alam.“ (Al-
Anbiya’:107)

1(ارًيذَِن نَيمَِلاَعلْلِ نَوكَُيلِ هِدِبْعَ ىَلعَ نَاَقرُْفلْا لََّزَن يذَِّلا كَرَاَبَت )
“Maha Suci Allah yang telah menurunkan Al-Furqaan (Al Qur'an) kepada hamba-Nya, agar dia 
menjadi pemberi peringatan kepada seluruh alam” (Al-Furqan:1)

لاَ سِاَّنلا رََثكَْأ َّنكَِلوَ ارًيذَِنوَ ارًيشَِب سِاَّنللًِ ةَّفاكَ َّلاِإ كَاَنلْسَرَْأ امَوَ
28(نَومَُلعَْي )

“Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat manusia seluruhnya sebagai pembawa 
berita gembira dan sebagai pemberi peringatan, tetapi kebanyakan manusia tiada 
mengetahui.” (As-Saba:28)

Dari Jabir bin Abdillah Al-Anshari Radiyallahu ‘anhuma, bahwa Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam 
bersabda: “Aku diberi oleh Allah lima perkara yang tidak pernah diberikan kepada seorang rasul 
pun sebelumku: aku ditolong dengan rasa takut yang dialami musuh sejauh perjalanan selama 
satu bulan, dijadikan bagiku bumi sebagai tempat sujud dan suci, maka siapa saja dari umatku 
yang mendapati waktu shalat hendaklah dia shalat, dan dihalalkan bagiku ghanimah yang tidak 
dihalalkan bagi seorang pun sebelumku, diberikan kepadaku syafaat, dan adalah para nabi itu 
diutus kepada kaumnya saja, sedangkan aku diutus kepada seluruh manusia.” (Bukhari 328, 
Muslim 521)
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ّدلا َّنِإ امَ دِعَْب نْمِ َّلاِإ بَاَتكِلْا اوُتوُأ نَيذَِّلا فََلَتخْا امَوَ مُلاَسْلإِْاِ َّ�َ دنْعِ نَيِ
(بِاسَحِلْا عُيرِسََ َّ� َّنِإَفِ َّ� تِاَيآبِ رُْفكَْي نْمَوَ مْهَُنيَْب اًيغَْب مُلْعِلْا مُهُءَاجَ

19)
“Sesungguhnya agama (yang diridhai) di sisi Allah hanyalah Islam. Tiada berselisih orang-orang 
yang telah diberi Al Kitab kecuali sesudah datang pengetahuan kepada mereka, karena kedengkian 
(yang ada) di antara mereka. Barangsiapa yang kafir terhadap ayat-ayat Allah maka sesungguhnya 
Allah sangat cepat hisab-Nya.” (Ali Imran :19)

نَمِ ِةرَخِلآا يِف وَهُوَُ هنْمِ لََبقُْي نَْلَف اًنيدِ مَِلاسْلإِا رَيْغَِ غَتبَْي نْمَوَ
٨٥ :نارمع لآ[ ﴾٨٥﴿ نَيرِسِاخَلْا ]

[85] Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali tidaklah akan diterima 
(agama itu) daripadanya, dan dia di akhirat termasuk orang-orang yang rugi. [QS Aali 'Imroon: 
85]

مََلاسْلإِا مُكَُل تُيضِرَوَ يِتمَعِْن مْكُيَْلعَ تُمْمَْتَأوَ مْكَُنيدِ مْكَُل تُلْمَكَْأ مَوَْيلْا
اًنيدِ

Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu 
ni`mat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama bagimu. [QS Al Maaidah: 3] 

اعًوْطَ ضِرَْلأاوَ تِاوَمََّسلا يِف نْمَ مََلسَْأُ هَلوَ نَوُغبَْيِ َّ� نِيدِ رَيَْغَفَأ
٨٣ :نارمع لآ[ ﴾٨٣﴿ نَوُعجَرُْي هِيَْلِإوَ اهًرْكَوَ ] 

[83] Maka apakah mereka mencari agama yang lain dari agama Allah, padahal kepada-Nya-lah 
berserah diri segala apa yang di langit dan di bumi, baik dengan suka maupun terpaksa dan hanya 
kepada Allahlah mereka dikembalikan. [QS Aali 'Imroon: 83] 

Dan di dalam hadits:”Demi Allah seadainya Musa AS itu hidup niscaya dia 
mengikutiku.” (dihasankan Al-Albani Al Irwaul Ghalil II/34 no.1589, dan beliau menyebutkan 
delapan jalan dan Ibnu Katsir juga menyebutkannya dalam tafsir ayat 81-82 dari surat Ali Imran, 
II/78, edisi revisi dan diha’ifkan Syaikh Muqbil dalam Hdazal Maudhi’.
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Kesepuluh, Berpaling Dari Agama Allah Ta’ala

Tidak mau mempelajari dan mengamalkannya: berpaling dari pokok-pokok agama ini, yang 

menjadikan seseorang itu muslim meskipun dia jahil dalam masalah-masalah agama yang rinci. 

Karena mengetahui tentang masalah agama yang rinci itu, terkadang tidak bisa dilakukan kecuali 

oleh ulama dan penuntut ilmu.

(Surat-surat lain yang mendukung masalah ini) : 

نَيذَِّلاوَ ى#مسَمُ لٍجََأوَ قِّحَلْاِب َّلاإِ امَهَُنيَْب امَوَ ضَرَْلأاوَ تِاوَمََّسلا اَنقَْلخَ امَ
٣ :فاقحلأا[ ﴾٣﴿ نَوضُرِعْمُ اورُذِنُْأ اَّمعَ اورَُفكَ ] 

Kami tiada menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara keduanya melainkan dengan 

(tujuan) yang benar dan dalam waktu yang ditentukan. Dan orang-orang yang kafir berpaling dari 

apa yang diperingatkan kepada mereka. (Al Ahqaf : 3)

نَيمِرِجْمُلْا نَمِ اَّنإِ اهَنْعَ ضَرَعَْأ َّمُث هِِّبرَ تِاَيآِب رَكُِّذ نَّْممِ مَُلظَْأ نْمَوَ
نَومُقَِتنْمُ

Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yang telah diperingatkan dengan ayat-ayat 

Tuhannya, kemudian ia berpaling daripadanya? Sesungguhnya Kami akan memberikan pembalasan 

kepada orang-orang yang berdosa. (Sajadah: 22)

ةِمَاَيقِلْا مَوَْيُ هرُشُحَْنوَ اكًنْضًَ ةشَيعِمَُ هَل َّنِإفَ يرِكْذِ نْعَ ضَرَعَْأ نْمَوَ
١٢٤ :هط[ ﴾١٢٤﴿ ىمَعَْأ ] 

Dan Barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku, maka sesungguhnya baginya penghidupan yang 

sempit, dan Kami akan menghimpunkannya pada hari kiamat dalam keadaan buta". (Thaha:124)

٩٩﴿ ارًكْذِ اَّنُدَل نْمِ كَاَنيَْتاءَ دَْقوَ قََبسَ دَْق امَ ءِاَبنَْأ نْمِ كَيَْلعَ ُّصُقَن كَلَِذكَ
هِيفِ نَيدِلِاخَ ﴾١٠٠﴿ ارًزْوِ ةِمَاَيقِلْا مَوَْي لُمِحَْيُ هَّنِإَفُ هنْعَ ضَرَعَْأ نْمَ ﴾

١٠١-٩٩ :هط[ ﴾١٠١﴿ً لامْحِ ةِمَاَيقِلْا مَوَْي مْهَُل ءَاسَوَ ]
[99] Demikianlah Kami kisahkan kepadamu (Muhammad) sebagian kisah umat yang telah lalu, dan 

sesungguhnya telah Kami berikan kepadamu dari sisi Kami suatu peringatan (Al Qur'an). [100] 

Barangsiapa berpaling daripada Al Qur'an maka sesungguhnya ia akan memikul dosa yang besar di 

hari kiamat, [101] mereka kekal di dalam keadaan itu. Dan amat buruklah dosa itu sebagai beban 

bagi mereka di hari kiamat. (Thaha:99-101). /**
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